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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan digital, gaya hidup, dan kemudahan
penggunaan aplikasi online terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Jambi. Pendekatan kuantitatif
dengan strategi survei digunakan dalam penelitian ini. Sebanyak 156 responden dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dari individu Generasi Z (lahir 1997-2012) yang tinggal di Kota Jambi dan aktif
menggunakan marketplace online serta aplikasi keuangan digital. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala
Likert yang disebarkan melalui media sosial dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan digital, gaya hidup, dan kemudahan penggunaan aplikasi online berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kemudahan penggunaan aplikasi online menjadi faktor paling dominan.
Temuan ini mengungkap bahwa literasi keuangan digital berfungsi sebagai pedang bermata dua alih-alih
mengendalikan konsumsi, pemahaman digital justru berpotensi meningkatkan intensitas konsumsi apabila
dimanfaatkan untuk mengoptimalkan promosi, cashback, dan fitur paylater. Implikasi praktis menekankan
pentingnya edukasi keuangan yang holistik dan mengintegrasikan literasi digital dengan strategi pengendalian
diri bagi Generasi Z.

Kata kunci: gaya hidup, generasi Z, kemudahan penggunaan, literasi keuangan digital, perilaku konsumtif.

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of digital financial literacy, lifestyle, and ease of use of online
applications on the consumer behavior of Generation Z in Jambi City. A quantitative approach with a survey
strategy was used in this study. A total of 156 respondents were selected using a purposive sampling technique
from Generation Z individuals (born 1997—2012) who live in Jambi City and actively use online marketplaces
and digital financial applications. Data were collected through a Likert-scale questionnaire distributed through
social media and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with
SmartPLS 4.0 software. The results show that digital financial literacy, lifestyle, and ease of use of online
applications have a positive and significant influence on consumer behavior. Ease of use of online applications
is the most dominant factor. These findings reveal that digital financial literacy functions as a double-edged
sword, instead of controlling consumption, digital understanding has the potential to increase consumption
intensity if utilized to optimize promotions, cashback, and paylater features. Practical implications emphasize
the importance of holistic financial education and integrating digital literacy with self-control strategies for
Generation Z.

Keywords : lifestyle, generation Z, ease of use, digital financial literacy, consumer behavior

PENDAHULUAN

Generasi Z mencakup kelompok demografis yang lahir antara tahun 1997 dan 2012 dan
membentuk segmen populasi terbesar di Indonesia dengan jumlah anggota mencapai 74,93 juta orang
yang mewakili 27,94% dari total populasi (Santika, 2025). Proporsi yang signifikan ini menempatkan
Generasi Z sebagai aset demografis krusial dalam mendorong perkembangan ekonomi nasional,
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terutama dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 (Ramadhan & Ernaya, 2023). Ciri khas
generasi ini terletak pada latar belakang pengasuhan dalam lingkungan yang sangat terpapar kemajuan
teknologi digital, membentuk karakteristik yang berbeda dari generasi sebelumnya dalam hal
kebiasaan konsumsi, pengelolaan keuangan, dan adopsi teknologi (Laka, et al, 2024).

Generasi Z sering disebut sebagai "digital natives" karena tumbuh dalam lingkungan yang
sangat terintegrasi dengan teknologi digital. Laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai
sekitar 221 juta orang atau sekitar 79,5% dari total populasi, dengan kelompok usia muda sebagai
pengguna paling dominan (Wibowo & Ayuningtyas, 2024). Tingkat kepemilikan smartphone pada
kelompok usia 15-24 tahun mencapai 92,14% pada tahun 2023, merupakan angka tertinggi
dibandingkan kelompok usia lainnya (Alysa et al., 2023).

Kemudahan akses terhadap berbagai platform digital mendorong munculnya pola konsumsi
baru di kalangan generasi muda. Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk
melakukan pembelian secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya. Riset
mengungkapkan bahwa Generasi Z dapat menghabiskan hingga 50% dari penghasilannya untuk
membiayai gaya hidup konsumtif, utamanya pada kategori konsumsi makanan dan minuman, produk
fashion, produk kecantikan, dan aktivitas hiburan (Luddiana, 2024). Berdasarkan Fear of Missing Out
Theory dan Social Comparison Theory dorongan psikologis seperti FOMO dan tekanan sosial dari
media sosial secara signifikan memicu perilaku konsumtif pada generasi muda (Wardani et al., 2025).

Kompleksitas fenomena perilaku konsumtif pada Generasi Z tidak dapat dijelaskan oleh satu
faktor tunggal. Setidaknya terdapat tiga variabel utama yang saling berinteraksi: literasi keuangan
digital, gaya hidup, dan kemudahan penggunaan aplikasi online. Literasi keuangan digital merujuk
pada kemampuan seseorang untuk mengelola dan menggunakan layanan keuangan yang didukung
teknologi secara efektif dan terlindungi dari risiko (Salsabilla, 2026). Menurut Survei Literasi dan
Partisipasi Keuangan Nasional 2025 (SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
tingkat literasi keuangan Indonesia mencapai 66,46%, dengan kelompok usia 18-25 tahun justru
memiliki literasi tertinggi kedua (73,22%) sekaligus inklusi keuangan sangat tinggi (89,96%),
didukung adopsi layanan digital yang masif (OJK, 2025).

Menariknya, literasi keuangan digital memiliki peran yang kompleks. Studi Geovani et al.
(2024) membuktikan bahwa literasi keuangan digital berdampak negatif signifikan terhadap kebiasaan
berbelanja online Generasi Z, sedangkan Alysa et al. (2023) menemukan hubungan yang berlawanan
arah. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki hubungan yang
kompleks terhadap perilaku konsumtif, tergantung pada bagaimana individu menggunakan
pemahaman digitalnya untuk pengendalian keuangan atau justru optimalisasi konsumsi digital melalui
promo, cashback, dan paylater (Aurira et al., 2023).

Gaya hidup Generasi Z ditandai dengan ketergantungan tinggi pada media sosial (Instagram,
TikTok), kebiasaan mengikuti tren viral, dan penggunaan e-commerce sebagai sarana utama
pemenuhan kebutuhan konsumsi. Platform seperti Instagram, TikTok, dan Shopee menjadikan
konsumsi sebagai bagian integral dari gaya hidup digital. Fenomena pemasaran influencer dan budaya
"Instagrammable" telah mengubah konsumsi menjadi bagian penting konstruksi identitas sosial. Di
sisi lain, kemudahan penggunaan aplikasi online mencakup aspek kemudahan belajar, kemudahan
pengoperasian, ketersediaan dukungan teknis, dan ketersediaan sumber daya yang memengaruhi
kompetensi teknologi (Nisa & Pratama, 2026).

Analisis mendalam yang menggabungkan ketiga faktor ini khususnya dalam konteks regional
seperti Kota Jambi masih jarang dilakukan. Kota Jambi sebagai salah satu pusat pertumbuhan
perkotaan di Sumatera memiliki ekonomi digital yang dinamis dengan karakteristik penetrasi digital
yang sedang bertumbuh, berbeda dengan kota metropolitan seperti Jakarta atau Surabaya. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengujian simultan ketiga variabel tersebut terhadap perilaku konsumtif
Generasi Z di kota berkembang di luar metropolitan Indonesia. Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan untuk:menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan aplikasi online terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z di Kota Jambi.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan positivisme dengan metode kuantitatif berjenis
explanatory research dan rancangan cross-sectional, bertujuan menjelaskan hubungan kausal antar
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variabel pada satu titik waktu tertentu (Sugiyono, 2021). Populasi penelitian adalah seluruh anggota
Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 dan 2012 yang tinggal di Kota Jambi. Berdasarkan data
populasi Kota Jambi sebesar 649.656 jiwa dan persentase populasi Gen Z di Indonesia sebesar
27,94% (Santika, 2025), estimasi jumlah populasi Generasi Z di Kota Jambi adalah 181.514 jiwa.

Penentuan sampel mengacu pada pendapat Hair et al. (2019) yang menyatakan bahwa ukuran
sampel dalam analisis multivariat minimal 5 sampai 10 kali jumlah indikator. Dengan total 26
indikator dan pengganda 6, jumlah sampel yang digunakan adalah 156 responden. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria: (1) Generasi Z
berusia 17-28 tahun; (2) tinggal di Kota Jambi; dan (3) secara konsisten menggunakan marketplace
online dan aplikasi keuangan digital. Distribusi sampel dilakukan secara proporsional berdasarkan
jumlah penduduk di 11 kecamatan di Kota Jambi (Hair & Alamer, 2022). Data primer dikumpulkan
melalui kuesioner elektronik menggunakan Google Forms dengan skala Likert 1-5 yang disebarkan
melalui media sosial. Data sekunder diperoleh dari artikel jurnal, buku, dan situs web resmi.

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator
Perilaku Konsumtif Hedonic Shopping Motive Belanja untuk kesenangan, ketertarikan pada tren baru;
(Y) (Widiatami et al, Utilitarian Shopping Motive efisiensi waktu, pencapaian tujuan praktis; mengikuti tren
2024) Culture Shopping Motive viral, informasi produk populer; ketertarikan pada merek
Shopping Lifestyle populer, respons terhadap promosi

Literasi Keuangan Financial Knowledge Digital Pemahaman privasi data, risiko produk keuangan digital;
Digital (X1) (OECD, Awareness Financial Behavior kesadaran risiko keamanan, verifikasi keamanan transaksi;
2024) pemeriksaan kredibilitas penyedia layanan, pengelolaan

keamanan akun
Gaya Hidup (X2) Aktivitas Minat Opini Rutinitas harian, aktivitas hiburan; ketertarikan hobi, konten
(Hartati et al, 2017) viral; pandangan terhadap diri sendiri, opini mengenai tren

gaya hidup
Kemudahan Kemudahan Belajar Kemudahan Desain antarmuka, fitur pendukung pembelajaran; efisiensi
Penggunaan Aplikasi Penggunaan Ketersediaan aplikasi, kemudahan navigasi; bantuan teknis, layanan
Online (X3) (Suroso & Dukungan Teknis Ketersediaan pelanggan; aksesibilitas perangkat smartphone

Ramandha, 2025) Sumber Daya

Sumber: data olahan

Metode analisis data menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. PLS-SEM dipilih karena: (1) bersifat prediktif
dan eksploratif; (2) mampu mengolah model dengan sampel relatif kecil tanpa asumsi distribusi
normal; dan (3) robust terhadap model dengan banyak indikator (Ghozali & Latan, 2014). Evaluasi
model pengukuran (outer model) meliputi uji validitas konvergen (loading factor > 0,70; AVE > 0,50)
dan validitas diskriminan (cross loading). Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan melalui
R-Square dan pengujian hipotesis dengan bootstrapping (t-statistic > 1,96; p-value < 0,05) (Hair et al.,
2019).

HASIL

Penelitian ini melibatkan 200 responden yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner.
Setelah seleksi berdasarkan kriteria purposive sampling, sebanyak 156 data valid digunakan dalam
analisis. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan (61,5%; n=123)
sedangkan laki-laki sebesar 38,5% (n=77). Berdasarkan usia, kelompok 17-20 tahun mendominasi
(42%; n=84), diikuti 21-24 tahun (31%; n=62), dan 25-28 tahun (27%; n=54). Mayoritas responden
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana (S1) sebesar 49,5%, SMA/Sederajat 38,5%, dan Diploma
(D3) 12%. Berdasarkan status pekerjaan, karyawan swasta mendominasi (44%), diikuti
pelajar/mahasiswa (38%), wirausaha (13%), dan PNS (5%). Tokopedia adalah platform paling banyak
digunakan (31%), diikuti Shopee (29%) dan TikTok Shop (23,5%). Sebagian besar responden
berbelanja online 1-3 kali per bulan (54,5%), dengan pengeluaran rata-rata Rp500.000—Rp1.000.000
per bulan (44%). E-wallet (GoPay, OVO, DANA, ShopeePay) merupakan metode pembayaran yang
paling sering digunakan (40,5%), diikuti COD (33%)).
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Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata variabel perilaku
konsumtif mencapai 632,6 dari rentang maksimal 780 (kategori tinggi). Skor rata-rata variabel literasi
keuangan digital sebesar 635,5 (kategori tinggi). Skor rata-rata variabel gaya hidup sebesar 643,2
(kategori tinggi), dengan indikator tertinggi pada pernyataan bahwa produk yang digunakan
menggambarkan identitas pribadi (skor 660). Skor rata-rata variabel kemudahan penggunaan aplikasi
online mencapai 649,6 (kategori tinggi), dengan skor tertinggi pada pernyataan "Aplikasi membantu
saya melakukan transaksi dengan cepat" (skor 671). Temuan ini mengindikasikan bahwa seluruh
variabel berada pada level tinggi, yang mengimplikasikan adanya keterkaitan yang kuat antara
kemudahan teknologi dan perilaku konsumtif.

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer
loading di atas ambang batas 0,70, dengan nilai terendah 0,703 (Y.2) dan tertinggi 0,867 (X3.5). Hasil
uji validitas diskriminan melalui analisis cross loading menunjukkan bahwa seluruh indikator
memiliki korelasi yang lebih kuat terhadap variabel latennya sendiri dibandingkan variabel laten
lainnya, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai di atas 0,90 untuk semua konstruk, jauh
melampaui batas minimum 0,70 yang disyaratkan (Hair & Alamer, 2022), mengindikasikan tingkat
reliabilitas yang sangat baik.

Tabel 2.
Hasil Evaluasi Model Pengukuran
Variabel Min. Outer Max. Outer Composite  Cronbach's
Loading Loading Reliability Alpha
Literasi Keuangan Digital (X1) 0,710 0,862 0,950 0,943
Gaya Hidup (X2) 0,711 0,818 0,943 0,934
Kemudahan Penggunaan Aplikasi Online (X3) 0,740 0,867 0,956 0,949
Perilaku Konsumtif (Y) 0,703 0,854 0,958 0,953

Sumber: data olahan

Hasil evaluasi model struktural menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,568 dan R-Square
Adjusted sebesar 0,560. Artinya, variabel independen (literasi keuangan digital, gaya hidup, dan
kemudahan penggunaan aplikasi online) secara bersama-sama mampu menjelaskan 56,8% varians
yang terjadi pada variabel dependen perilaku konsumtif, sementara sisanya (43,2%) dijelaskan oleh
faktor lain di luar model. Nilai R-Square yang hanya sedikit berbeda dari R-Square Adjusted
menunjukkan bahwa model tidak kelebihan prediktor yang tidak relevan.

Tabel 3
Hasil Pengujian Hipotesis (Path Coefficient)

Jalur Pengaruh Original Sample Std. T- P- Keputusan
Sample (O) Mean (M) Dev. Statistics  Values
X1 (Literasi Keuangan Digital) —» Y 0,240 0,232 0,109 2,207 0,027 Diterima
(Perilaku Konsumtif)
X2 (Gaya Hidup) — Y (Perilaku 0,281 0,284 0,119 2,374 0,018 Diterima
Konsumtif)
X3 (Kemudahan Penggunaan 0,340 0,344 0,133 2,562 0,010 Diterima

Aplikasi) — Y (Perilaku Konsumtif)

Sumber: data olahan

Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Jambi (B = 0,240; t = 2,207; p = 0,027),
sehingga Hipotesis 1 diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Alysa et al. (2023) di Sumatera
Selatan yang menemukan pengaruh positif literasi keuangan digital terhadap perilaku berbelanja, dan
penelitian Sakti & Anwar (2025) di Surabaya yang membuktikan bahwa pengetahuan keuangan
memiliki dampak positif signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna paylater pada Generasi Z.
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Temuan yang tampak paradoks ini dapat dijelaskan melalui konsep double-edged sword dari
literasi keuangan digital. Kemampuan individu dalam memahami layanan keuangan digital,
penggunaan dompet digital, dan fitur pembayaran digital ternyata tidak serta-merta menurunkan
perilaku konsumtif. Sebaliknya, pemahaman yang mendalam tentang ekosistem keuangan digital
seperti mekanisme cashback, promo bertingkat, dan skema paylater justru dapat meningkatkan
intensitas konsumsi melalui optimalisasi berbagai fitur tersebut.

Dalam konteks Kota Jambi, perkembangan penggunaan internet dan platform e-commerce
yang semakin meningkat turut memengaruhi pola konsumsi masyarakat. Media sosial seperti TikTok,
Instagram, dan Shopee Live memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumtif melalui
konten promosi yang dikemas menarik, penggunaan influencer, diskon besar, dan fitur live shopping
yang mampu memicu pembelian impulsif. Individu yang memiliki literasi keuangan digital tinggi
justru lebih sadar akan berbagai fitur yang dapat dioptimalkan, sehingga frekuensi dan intensitas
transaksi digital mereka cenderung meningkat. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan teori
literasi keuangan digital dalam konteks perilaku konsumen di wilayah berkembang Indonesia.
Selanjutnya, OJK dan lembaga pendidikan perlu merancang program literasi keuangan yang tidak
hanya mengenalkan produk digital, tetapi juga mengintegrasikan aspek pengendalian impuls dan
resistensi terhadap tekanan konsumerisme digital.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Jambi (p = 0,281; t = 2,374; p = 0,018), sehingga Hipotesis 2
diterima. Temuan ini konsisten dengan penelitian Fadhilah (2023) yang menemukan pengaruh positif
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, dan mendukung penelitian Lutfiah et al (2022) yang
menyimpulkan bahwa gaya hidup meningkatkan perilaku konsumtif pada milenial dan Generasi Z.

Generasi Z memiliki karakteristik yang sangat dekat dengan budaya populer dan tren digital.
Aktivitas konsumsi tidak lagi hanya bertujuan memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga digunakan
untuk menunjukkan eksistensi sosial di lingkungan pergaulan maupun media sosial. Dari hasil analisis
deskriptif, indikator dengan skor tertinggi (660) adalah pernyataan bahwa produk yang digunakan
menggambarkan identitas pribadi—menegaskan bahwa dorongan untuk mengekspresikan jati diri
lebih kuat dibandingkan sekadar memenuhi minat pribadi. Temuan ini sejalan dengan teori identitas
sosial dan konsep Comnspicuous Consumption Veblen, di mana barang konsumsi berfungsi sebagai
simbol untuk menunjukkan status sosial seseorang (Bakti et al., 2019). Kondisi Kota Jambi yang
mengalami perkembangan pusat perbelanjaan, coffee shop, tempat hiburan, dan pertumbuhan
ekonomi digital turut mendukung terbentuknya gaya hidup konsumtif di kalangan anak muda.
Algoritma media sosial yang secara terus-menerus menampilkan produk dan tren yang relevan
semakin memperkuat kecenderungan ini.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan Aplikasi Online terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi online berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, dengan koefisien jalur tertinggi di antara ketiga
variabel (§ = 0,340; t = 2,562; p = 0,010), sehingga Hipotesis 3 diterima dan kemudahan penggunaan
aplikasi online menjadi faktor paling dominan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Sakti &
Anwar (2025) yang semuanya mengkonfirmasi hubungan positif signifikan kemudahan penggunaan
terhadap perilaku konsumtif.

Secara teoritis, Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa perceived ease of
use secara langsung memengaruhi sikap dan niat penggunaan teknologi (Davis, 1989). Dalam konteks
belanja online, kemudahan penggunaan aplikasi membuat pengguna merasa nyaman, efisien, dan
tidak perlu berpikir panjang untuk melakukan transaksi. Fitur seperti pembayaran satu klik, dompet
elektronik tersimpan, rekomendasi produk personalisasi, serta proses checkout yang singkat
mengurangi rasa "sakit" saat mengeluarkan uang (pain of paying), sehingga konsumen cenderung
membeli lebih banyak dan lebih sering. Dengan intervensi kebijakan yang menargetkan desain
platform dan regulasi fitur kemudahan transaksi dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk
mengendalikan perilaku konsumtif Generasi Z.
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SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan digital, gaya hidup, dan kemudahan
penggunaan aplikasi online secara simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di
Kota Jambi. Secara parsial, ketiga variabel terbukti berpengaruh positif dan signifikan, dengan
kemudahan penggunaan aplikasi online sebagai faktor paling dominan, diikuti gaya hidup, dan literasi
keuangan digital.

Kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada pembuktian konsep double-edged sword dari
literasi keuangan digital dalam konteks perilaku konsumen digital Generasi Z di kota berkembang di
luar metropolitan Indonesia. Temuan ini melengkapi literatur yang ada dengan perspektif baru bahwa
peningkatan literasi keuangan digital tidak selalu berdampak negatif terhadap perilaku konsumtif,
tetapi dapat bersifat positif ketika pemahaman tersebut dimanfaatkan untuk mengoptimalkan fitur
konsumsi digital. Selain itu, penelitian ini memperkuat posisi TAM dalam menjelaskan perilaku
konsumtif berbasis aplikasi digital

Rekomendasi yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut. Pertama, bagi OJK dan
lembaga keuangan, program edukasi literasi keuangan digital perlu dirancang secara holistik tidak
hanya mengenalkan produk digital, tetapi juga menekankan bahaya fitur paylater, dampak FOMO,
dan strategi mengendalikan impuls belanja. Kedua, bagi perguruan tinggi, pendidikan keuangan
digital perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum dan kegiatan mahasiswa, misalnya melalui tugas
praktis membuat laporan pengeluaran dan membentuk pusat konsultasi keuangan mahasiswa. Ketiga,
bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel mediasi atau moderasi seperti self-
control, intensitas penggunaan media sosial, pendapatan orang tua, atau pengaruh teman sebaya untuk
memperjelas dinamika hubungan antar variabel. Penelitian juga dapat diperluas ke wilayah lain
dengan tingkat digitalisasi yang berbeda untuk meningkatkan generalisabilitas temuan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Teknik purposive sampling melalui media
sosial hanya menjangkau Generasi Z yang aktif menggunakan internet, sehingga hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi Generasi Z di Kota Jambi. Desain cross-sectional hanya
mengukur perilaku konsumtif pada satu titik waktu, sehingga tidak dapat menangkap perubahan
perilaku dalam jangka panjang. Selain itu, penggunaan kuesioner self-report berpotensi menimbulkan
social desirability bias.
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